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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Masyarakat Alas Kabupaten Aceh Tenggara mempunyai seni 

budaya diantaranya motif ukiran, yang diambil dari bentuk tumbuh-

tumbuhan dan hewan seperti motif bunge mbako, tampuk gete , papan 

catukh, pagakh anak, jejak pantemken, tupai mekhindu, gajah numpuk, semut 

beriring, pucuk khebung dan embun bekhangkat. Penerapan motif-motif ini 

biasanya terdapat pada pakaian adat, rumah adat, tempat ibadah,  balai 

pertemuan dan pada benda- benda adat lainnya. Dari sekian banyak 

motif di atas pengkarya tertarik untuk mengangkat motif bunge mbako 

dalam penciptaan karya seni dengan cara mengkreasikan motif 

tersebut. 

Motif bunge mbako merupakan motif jelmaan dari tumbuhan 

tembakau.  Motif bunge mbako bagi masyarakat Aceh Tenggara 

bermakna tidak membeda-bedakan orang dalam bergaul, karena 

berpedoman kepada pandangan  Allah SWT bahwa, semua hambanya 

dipandang sama. Seperti  pepatah yang mengatakan “bunga 

tembakaupun dimakan ulat “artinya walaupun tumbuhan tembakau 

atau bunge mbako sekalipun namun ulat tetap memakannya tanpa 

melihat jenis tumbuhan apa yang dimakannya (Akbar Thalib, 2014:291). 
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Sesuai dengan makna motif bunge mbako di atas pengkarya tertarik 

untuk mengkreasikan motif bunge mbako pada interior ruang tamu.  

Ruang tamu merupakan tempat untuk menerima tamu, dan tempat 

untuk bersilaturahmi antara sesama manusia. Motif bunge mbako 

merupakan salah satu motif yang ada pada pakaian adat Alas 

Kabupaten Aceh Tenggara. 

Motif bunge mbako ini memiliki kelopak samping kiri, kanan, 

dengan ukuran yang sama, kemudian diikuti dengan kelopak atas 

bawah yang ukurannya lebih kecil dari pada kelopak kiri dan kanan. 

Keempat kelopak ini dihimpit dengan kelopak yang lebih kecil diantara 

sela-sela bagian keempat kelopak tersebut, dan memiliki putik sari 

bulat di tengahnya.  

Dilihat dari bentuknya, motif bunge mbako sangat sesuai dijadikan 

sebagai motif yang dikreasikan pada  interior ruang tamu dengan 

adanya penambahan batang, daun, putik dan bunga yang sedang 

kuncup. Karena dilihat dari segi maknanya motif bunge mbako ini juga 

sesuai dijadikan sebagai motif yang dikreasikan pada interior ruang 

tamu. Seperti satu set sarung bantal kursi, hiasan dinding, gorden 

jendela, taplak meja, gorden pintu, lampu hias gantung, dan  taplak 

meja sudut. Perwujudan karya ini menggunakan teknik batik tulis,  

makrame dan  renda yang akan dikombinasikan sesuai dengan bentuk 

yang diinginkan. Tujuannya untuk memperkenalkan pada masyarakat, 
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bahwa motif bunge mbako bisa dikreasikan dan diterapkan pada karya 

interior ruang tamu.  

Proses perwujudan karya kreasi motif bunge mbako pada interior 

ruang tamu ini dibuat menggunakan teknik batik tulis, renda dan 

makrame. Teknik batik tulis, renda dan makrame merupakan teknik 

yang ada di kriya tekstil yang proses pengerjaannya berbeda satu sama 

lain, teknik-teknik ini nantinya akan dipadukan menjadi suatu 

kesatuan yang diwujudkan dalam benda-benda interior ruang tamu, 

sehingga menghasilkan karya-karya yang memiliki nilai fungsi dan 

nilai estetis yang tinggi. 

B. Rumusan Ide Penciptaaan 

a. Bagaimana mewujudkan ide atau gagasan yang bersumber dari 

motif bunge mbako dalam interior ruang tamu. 

b. Bagaimana mengkreasikan motif bunge mbako pada interior ruang 

tamu dengan teknik batik tulis, renda dan makrame. 

C. Tujuan dan Manfaat penciptaan 

1. Tujuan 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan sarjana strata I 

Fakultas Seni Rupa dan Desain Jurusan Seni Kriya . 

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai makna 

motif bunge mbako Alas kabupaten Aceh Tenggara. 
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c. Menciptakan kreasi motif bunge mbako pada interior ruang tamu 

dengan teknik batik tulis, renda dan makrame.  

d. Memperluas wawasan dalam menciptakan karya seni tekstil di 

kalangan akademik khususnya kriya tekstil. 

2. Manfaat 

a. Bagi lembaga 

1). Membuka wawasan Mahasiswa/i untuk menciptakan karya-

karya  seni kriya tekstil dengan ide- ide baru yang  kreatif 

dan inovatif 

2).  Menjadi referensi untuk mewujudkan karya seni kriya tekstil 

b.  Bagi Masyarakat  

1). Memperkenalkan kepada masyarakat tentang kreasi motif 

bunge mbako.  

2). Memperkenalkan pada masyarakat tentang pentingnya 

menjaga silaturahmi melalui karya kreasi motif bunge mbako 

pada interior ruang tamu. 

c.  Bagi diri sendiri  

1). Sebagai wadah untuk mengekspresikan diri melalui sebuah 

karya seni kriya interior ruang tamu. 
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2). Menjadi pengalaman untuk mewujudkan karya seni kriya 

tekstil  khususnya teknik batik, makrame dan renda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


